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ABSTRACT
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pembelajaran agar peserta didik secara aktil mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlulan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.? Pemyataan tersebut menjelaskan bahwa pendidikan dapal
lercapai dengan suasana belajar dan proses pembelajaran yang terencana dengan
bail sehingga dapat mengembangkan polensi diri peserta didik secara aktif.

Perencanaan {erhadap proses pembelajaran yang baik perlu dilandasi oleh
wawasan terhadap prinsip-prinsip dari proses belajar. Belajar adalah seperangkat
proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melalui pengolahan
informasi, menjadi kapabilitas baru. Ketidaksesuaian antara proses pembelajaran
dengan prinsip-prinsip proses belajar dapal mengalibatkan kegagalan alau bahkan
menimbulkan situasi yang bertentangan. Sebaliknya, kesesuaian antara proses
pembelajaran dengan prinsip proses belajar akan mempermudah tercapainya
tujuan pembelajaran dengan terjadinya perubahan tingkah laku yang diinginkan.

Pembelajaran secara umum adalah kegiatan vang dilakukan guru sehingga
tingkah laku siswa berubah ke arah vang lebih baik® Proses pembelajaran
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian interaksi guru dan siswa
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran matematika merupakan hal yang abstrak,
sehingga perlu memperhatikan beberapa sifat atau karakteristik pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap), maka
apabila seseorang akan mempelajarinya harus didasari dengan apa vyang
diketahuinya sebelummya, sehingga mempermudah untuk mengikuti materi
selanjutnya.

Pembelajaran matematika merupakan hal yang absirak, sehingga perlu
memperhatikan beberapa sifat atau karakteristik dari pembelajaran matematika,
yailu berjenjang (bertahap), maka apabila akan mempelajarinya harus didasari
dengan apa vang diketahuinya sebelummya, sehingga mempemudah untulc
mengikuli materi selanjutnya. Matematika melatih kemampuan siswa dalam
berpikir secara logis, kritis dan sisternatis.

Pada umumnya rendahnya prestasi belajar matematika siswa diakibatkan
oleh permasalahan-permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran, Melihat
realilas tersebul maka salah salu agenda penting bagi guru adalah menciptakan

* Depdiknas, U Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (Jalarta: Citra Umbara,

2003), him. 26.
* Hamdani, Strateqi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011 ), him. 71,
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dalam interaksi eduktif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran.’
Setiap metode mengajar yang dipilih dan digunakan berpengaruh lengsung
terhadap pencapaian hasil yang diterapkan. Metode mengajar tidak langsung
berhubungan dengan hasil belajar yang dikehendakli. Artinya, dibandinghkan |
dengan strateqi, metode pada umumnya kurang berorientasi pada tujuan (/ess
goal-oriented) karena metode dianggap konsep yang lebih luas dari pada strategi
Ragam dan jumlah metode mengejar mulai yang paling tradisional sampai
yang paling modem sesungguhnya banyak dan hampir tak dapat dihitung, salzh
satunya adalah metode ceramah. Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-
satunya metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi, Disarnping
itu, metode ini juga dipandang paling efekiif dalam mengatasi kelangkaan literatur
atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan daya paham siswa.
Metode ceramah hanya mengandalkan indera pendengaren ini, sehingga metode
ini memiliki salah satu kelemahan yaitu perserta didik fidak dapat mencatat poin-
poin penting dalam pelajaran khususnya dalam pelajaran matemativa. Untuk
mengatasi salah'satu kelemahan dari metode ceramah, maka diperlukzan sebuzh
metode yang diharapkan peserta didik perlu mencatat poin-paoin penting

) g dif : yang
didapat dari kegiatan pembelajaran. Metode tersebut dinamakan dengan metode
guided note taking. i )

1 Jbid., him. B0.

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan den lemaR
" gan Pendekatan Baru (Banduna ¢
Rosdakarya, 2010), him. 198, ST R
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Metode guided note taking adalah suatu sistem yang terancang dan terjalin
sangat efisien meliputi diri peserta didik, guru, dan lingkungan pembelajaran.
Menurut Hisyam Zaini, metode guided note taking adalah sebuah metode yang
cukup sederhana dan menyenangkan yang digunakan untuk mambantu peserta
didik dalam membuat catatan-catatan ataupun poin-poin penting ketika
menyampaikan materi pelajaran yang akan diberikan. Ada banyak bentuk atau
pola vang dapat dikerjakan untuk metode ini, salah satunya dan paling sederhana
adalah dengan mengisi titik-titik 6 Dengan demikian metode guided note taking ini
diharapkan mampu memperbaiki sikap positif siswa sehingga dapat menambah
keefekiifan dalam proses pembelajaran, terutama dalam peningkatan prestasi siswa
dalam belajar matematika.

Salah satu sekolah yang sudah menerapkan metode guded note faking
terhadap pembelajaran matematika adalah SMA Negeri 05 Padangsidimpuan.
Metode ini dinilai efektif dan dapat mempengaruhi prestasi belajar matemnatika. Hal
ini diperkuat dengan penelitian vang dilakukan Habibah Ani Rahmadani di SMA
Negeri 5 Padangsidimpuan, bahwa melode Guided Note Taking berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar matematika.’

Berdasarkan uraian di atas, penulis memaparkan tentang pengaruh Metode

Guided Note Taking terhadap Prestasi Belajar Matematika, khususnya di SMA
Negeri 5 Padangsidimpuan.

PEMBAHASAN
1. Prestasi Belajar Matematika

Keinginan belajar merupakan hal vang sangat penting untuk dapat
meningkatkan prestasi belajar. Keinginan belajar dapat timbul karena rasa
tertarik yang mendalam terhadap sesuatu objek, atau mungkin dapat
disebabkan oleh adanya kebutuhan terhadap suatu pengetahuan atau
keterampilan tertentu, atau dapat tumbuh dari dorongan atau motivasi dari
orang lain. Berhasil tidaknya pencapaian dalam proses pembelajaran banyak
dipengaruhi oleh bagaimana proses belajar vang dialami oleh siswa.

® Hisyam Zaini, Strateqi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008,
him. 32

7 Habibah Ani Rahmadani, Pengaruh Metcde Guided Nofe Taking terhadap Prestasi
Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negen 5 Padangsidmpuan (skripsi: IAIN Padangsidimpuan,
2014)

Scanned by CamScanner



FPengarueh Metode ... Abrira Armr

Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai proses perubahap,
pada diri seseorang menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudiap
dalam arii sempit, belajar dimaksudkan sebagei usaha penguasaan materi ilmy
pengetahuan. Proses belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang
meliputi jasamaniah, psikologis dan kelelahan dan faktor eksternal melipufi
faktor keluarga, sekolah, kurikulum, kedaaan gedung, waktu sekolah dan
belajar, alat pelajaran, metode pembelajaran, interaksi guru dan siswa, interaks;
siswa dan siswa, serta faktor masyarakat.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran vang diajarkan dj
sekolah, mulai dari jenjang/tingkat sekolah dasar sampai pada jenjang
perguruan tinggi. Tujuan mata pelajaran ini adalah memberi pemahaman dasar
p-konsep dasar dari aljabar, geomefri dan
penguasaan Siswa terhadap matematika
i belajar siswa dalam mata

kepada siswa tentang konse
aritmatika. Berdasarkan tujuannya,
tentunya sangatlah penting. Namun demikian, prestas
pelajaran Matematika belum menunjukkan kepada hasil yang memuaskan.
Matematika masih dipandang sebagai bidang studi yang sulit. Meskipun
demikian, semua orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.

Menurut Johnson dan Myklebust yang dikutip Mulyono Abdurrahman,
menyatakan bahwa matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya
untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan
sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Lemer yang
dikutip Mulyono Abdurrahman, menyatakan bahwa matematika di samping
sebagai bahsasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang
memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide
mengenai elemen dan kuantitas. Sementara Kline, vang dikutip Mulyono
Abdulrahman, menyatakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis dan
cri utamanya adalah penggunaan cara berpikir deduktif, tetapi juga tidak
melupakan cara berpikir induktif.

lImu matematika diterima sebagai pola pikir deduktif yaitu pemikiran
yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada
hal yang bersifat khusus. Pola pikir deduktif ini dapat terwujud dalam bentuk
yang amat sederhana fetapi juga dapat terwujud dalam bentuk yang tidak
sederhana.

Comelius yang dikutip Mulyono Abdulahman, mengemukakan lima

alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan (1) sarana
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berpikin yang jelas dan lows, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola  hubungan  dan  generalisasi
pengalaman, (4) sarana unfuk mengembangkan kreativitas dan (5) sarana untuk
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya *

Prestast merupakan suatu hal vang diupayakan untuk dicapai sesecrang
vang diperjuangkan dalam segala aspek kehidupan. Karena itu, biasanva orang
akan merasa gembita apabila prestasi yang diharapkannya menjadi kenyataan.
Apabila sescorang menyakini bahwa dirinva dapat mengelola berbagai kekuatan
dan kelemahan, maka semakin vakin ia bahwa dirinva dapat mewujudkan
prestasi. Menyakini makna prestasi adalah menvakini bahwa dirinya mengenal
cara-cara mengembangkan kekuatan-kekuatan vang ada.

Menurut Femi Olivia, prestasi belajar adalah puncak hasil belajar vang
dapat mencerminkan keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar vang
telah ditetapkan. Hasil belajar siswa dapat meliputi aspek kognitif
(pengetahuan), afekiif (sikap), psikomorik (tingkah laku). °

Prestasi belajar menggambarkan penguasaan siswa terhadap maten
pelajaran vang diberikan. Untuk mengetahui seberapa jauh pengalaman belajar
telah dipahami siswa, dilakukan evaluasi belajar. Melalui hasil belajar diketahui
pula apakah proses belajar yang dilakukan oleh seorang siswa telah berlangsung
secara efektif. Untuk itu, beberapa kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam
prases pembelajaran adalah mengajukan pertanvaan secara lisan, memberikan
pekerjaan rumah, memberikan tes tertulis dan juga penampilan akiual daii tugas
keterampilan. Tes prestasi belajar bertujuan mengungkap keberhasilan
seseorang dalam belajar yang membawa keharusan dalam konstruksinya untuk

selalu mengacu pada perencanaan program belajar vang dituangkan dalam
silabus masing-masing materi pelajaran.

Dalam kaitannya dengan tugas seorang guru, tes prestasi belajar
merupakan salah satu alat pengukuran di bidang pendidikan vang sangat
penting artinya sebagai sumber informasi guna pengambilan keputusan. Prestasi
belajar siswa dalam pelajaran matemaiika dapat tingkatkan salah satunya adalah
dengan menggunakan metode guided note taking.

*Mulyono Abdumahman, Fendidikan Bagi Anak Serkesulitan Belojar (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2003), him. 252.
? Femi Olivia, Teknik Ujian Efektif (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011), him 73
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Metode Guided Note Taking dalom Pembelajarun Matematika

Keginlan pembelajaran melahitkon interaksl unsur-unsur rrmn.usluwi yarg
merupakan suatu proses dalam rangka mencapal tujuan pengajaran. Gium
dengan sador berusaha untuk mengatur lingkungan belajar agar peserta didik
bergalrah dalam belajar. Dengan seperangkat teori dan pengalaman ynr{g
climiliki, seorang guru harus mempersiapkan program pengajaran dengan baik
dan sislernatis.

Dalam pembelajaran matematika di sekolah, hendaknya guni mampu
memilih dan menerapkan strategi, pendekatan, metode dan model yang fepat
sehingga dapal melibathkan siswa secarn aktif dalam kegintan pembelajaran yang
berlangsung. Prinsip belajar akif inilah yang diharapkan dapat menumbuhkan
pembelajaran  matemalika  yang  krilis dan  kreatif sehingga siswa mampu
menyelesaiakan masalah-rasalah yang dihadapinya. ;

Pada proses pembelajaran matematika, guru harus memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk dapat berpikir sesuai dengn hreativitasnya. Setiap
peserta didik harus membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman yang
dimiliki siswa. Menurut Gagne dalam Suherman bahwa dalam belajar matematika
ada 2 objek yang diperoleh siswa yaitu objek langsung dan objek tak langsung.’®

Salah satu usaha yang tidak pernah ditinggalkan quru adalah memahami

kedudukan melode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bag;
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Dalam penggunaan melode dalam
mengajar, guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah
siswa di dalam kelas mempengaruhi penggunaan metode. Tujuan instruksional
adalah pedoman yang mutlak dalam pemilihan metode. Dalam perumusan
tujuan, guni perlu merumuskannya dengan jelas dan dapat diukur agar gun
mudah menentukan pencapaian tujuan yang telah dirumuskan tersebut.

Menurut Muhibbin Syah metode diartikan sebagai cara melakukan suaty

kegiatan atau cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan
dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sisternatis, !

Metode ceramah adalah metode vang boleh dikatakan metade
tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guny dengan anak didik dalam proses belajar mengajar,

Cara mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik kuliah,

'"" Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematilka Kontemporer (Bandung: JICA,
2003), him. 33

"' Muhibbin Syah, Op, Cit., hlm. 198.
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melaksanakan pengalaran vang dilakukan guru secara monolog dan hubungna
satu arah (one wer commenicases) Y Dalam pengajaran vang menggunakan
metode ceramah, perhatian tetpusat pada quiu (feacher cenfered) sedanghan
PaTa siswa hamva menenma secara pasit, mirp anak balita atau bayi vang
sedang disuapi. Dalam hal im timbul kesan siswa hanya sebagai objek vang
selalu menganggep benar apa-apa vang disampaikan guru Padahal, posisi
sswa selain sebagal penerima pelajaran ia juga menjadi subjek pengajaran
alam arti individu vang berhak unwk aktf mencari dan memperoleh sendiri

) [

engeahuan dan keterampiian vang dibutuhkan. Metode vang hanya
mengandalkan inderm pendengaran sebagai alat belajar vang dominan ini,
mempunyai beberapa kelemahan, sehingga peserta didik perlu mencatat poin-
poin penting vang didapat dan kegiatan belajar mengajar.

Metode pembelajaran lain dapat dikembangkan untuk membangun stock
of inowilecse pesariz didik adalah metade catatan terbimbing. Secara etimologi
guided berasal dan kata quide sebagai kata benda vang berarti buku pedoman,
pemandu, can sebagai kata kerja berarti mengemudikan, menuntun, menjadi
petunjuk jalan, membimbing dan mempedomani. Sedangkan gquided sebagai
k22 sifat berartl kendali. Nofe berarti catatan dan f2king kata benda vang
berasal dari take vang mempunyai arti mengambil. ®

Secare terminolegi guided nofe faking atau catatan terbimbing adalah
metode dimana seorang guru menyiapkan materi pelajaran dalam suatu bagan,
skema (Aandoud vang digunakan sebagai media agar dapat membantu siswa
dalam membuat catatan ketika guru sedang menvampaikan pelajaran dengan
metode ceramah. Tujuan metode guided nofe taking adalah agar metode
ceramzh dikembangkan oleh guru mendapat perhatian dari siswa, terutama
pada kelas vang jumlah siswanva cukup banvak. Mengajar dengan berceramah
merupakan metode vang tidak dapat dipisahkan dari metode guided note
t2idng

" John M. Echols & Hasan Shadily, Aamus Inggvis /ndonesia {Jakarta: Prestasi Pustaka
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Melode guided note taking merupakan metode belajar berupa catatan
terbimbing yang dikembangkan agar metode ceramah yang dibawakan gun
mendapat perhatian siswa.'

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metaode
guided note taking merupakan metode yang menekankan pada kemampuan
siswa dalam mencatat poin-poin penting dengan cara memberikan berupa
panduan kisi-kisi dalam bentuk Aandout yvang belum sempuma agar metode
ceramah yang dibawakan guru lebih mendapatkan perhatian siswa.

Menulis dan mencatat merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dari
aktivitas belajar. Setiap peserta didik mempunyai cara tertentu dalam mencatat
pelajaran karena masing-masing siswa memiliki kemampuan dan pengetahuan
yang berbeda sehingga berbeda pula cara menanggapi dan memilih bahan
pelajaran yang akan dicatat. Membuat catatan memerlukan pemikiran, jadi tidak

sama dengan menyalin. Catatan itu harus merupakan outline atau rangkuman
yang memberi gambaran tentang garis-garis besar dari pelajaan yang tujuannya
membantu untuk mengingat pelajaran.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Guided Note Taking
Adapun langkah-langkah dalam melakukan metode pembelajaran guided note
taking yaitu:
1) Menyiapkan sebuah catatan yang mengikhtisarkan hal-hal utama pada
penyajian materi.

2) Untuk menyediakan teks secara lengkap, kosongkan bagian-bagian di
dalamnya dan selanjuinya diisi oleh peseria didik.

Beberapa cara dalam melakukannya antara lain:

a) Sediakan sejumlah tulisan dan definisinya, biarkan istilah atau definisi
kosong

b) Kosongkan satu atau beberapa poin

c) Kosongkan kata-kata kunci dalam paragraf pendek.

3) Bagikan lembar kerja kepada peserta didik, jelaskan bahwa memang
sengaja mengosongkan beberapa bagian kalimat untuk membantu mereka
mendengarkan secara aktif terhadap apa yang diajarkan.

4) Setelah selesai menyampaikan materi, minta peserta didik untuk
membacakan atau mempresentasikan hasil catatan.

' Aqus Suprijono, Cooperalive Leaming (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), him. 105. M
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5) Berikan klasifikasi'®

Dalam model pembelajaran guided note faking guru mempunyai beberapa
peran, antara lain:
1) Motivator, memberi rangsangan supaya peserta didik aktif dan bergairah
berpikir.
2) Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses
berpikir peserta didik.
3) Penanya, menyadarkan peserta didik dari kekeliruan yang mereka perbuat
dan memberi keyakinan pada diri sendiri.
4) Administator, bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan di dalam kelas.
5) Pengarah, memimpin arus kegiatan berpikir peserta didik pada tujuan
vang diharapkan.
6) Manajer, mengelola sumber belajar, waltu dan organisasi kelas.
7) Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai dalam rangka
peningkatan semangat heuristik pada peserta didik.

Penerapan Metode Guided Note Jaking dalam Proses Pembelajaran

Matematika

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Dengan model pembelajaran guided note laking, peserta didik diharapkan
dapat menemukan langkah-langkah pembelajaran matematika tersebut.

3) Guru memotivasi dan membangkitkan peserta didik untuk belajar dengan
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata.

4) Apersepsi dengan menanyakan materi pelajaran matematika yang
terdahulu.

5) Guru memberikan materi pada peserta didik.

6) Guru menyiapkan panduan bagi peserta didik vang berisi langkah-langkah
materi matematika tersebut.

7) Guru menjelaskan bahwa poin-poin vang kosong memang sengaja dibuat
dengan tujuan agar peserta didik dapat menemukan kansep sendiri dan
tetap berkonsentrasi mendengarkan pelajaran.

'* Silberman, . Active Learning 101 Strateqi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2009), him. 108
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Ciri-ciri Metode Guided Note Taking
Adapun diri-ciri metode guided note faking yaitu:
1) Adanya teks lisan yang harus disimak oleh peseria didik
2) Adanya kisi-kisi yang berupa pemnyataan-pertanyaan atau pemnyataan-
pernyataan yang belum sempurna yang diberikan kepada peserta didik
sebagai folus konsentrasi mereka dalam menyimak teks.
3) Adanya produk yang berupa resume dari teks yang disimak.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Guided Note Taking

Berikut ini adalah kelebihan metode guided note taking, yaitu:

1) Metode ini cocok untuk kelas besar maupun kecil

2) Metade ini dapat digunakan sebelum, selama berlangsung atau sesuai
kegiatan pembelajaran.

3) Metode ini cukup berguna untuk materi pengantar.

4) Metode ini sangat cocok untuk materi-materi yang mengandung fakta, sila-
sila, rukun-rukun, atau prinsip-prinsip, dan definisidefinisi.

5) Metode ini mudah digunakan ketika siswa harus mempelajari materi yang
bersifat menguiji pengetahuan kognitif.

6) Metode ini cocok untuk memulai pembelajaran sehingga siswa akan terfokus
perhatiannya pada istilah dan konsep yang akan dikembangkan dan yang
berhubungan dengan mata pelajaran untuk kemudian dikembangkan
menjadi konsep atau bagian pemikiran yang lebih luas.

7) Metode ini dapat digunakan beberapa kali untuk merangkum bab-bab yang
berbeda.

8) Metode ini cocok untuk menggantikan ringkasan yang bersifat naratif atau
tulisan naratif yang panjang.

0) Metode ini dapat digunakan untuk menilai kecenderungan seseorang
lerhadap suatu informasi tertentu.

10) Metcde ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena memberikan
kesempatan mengembangkan diri, fokus pada handout dan mater ceramah
serta diharapkan mampu memecahkan masalah sendiri dengan menemukan
(discovery) dan bekerja sendiri.

Selain memiliki kelebihan metode guided note faking juga memiliki kelemahan
yaitu:

1) Jika guided note iaking digqunakan sebagai metode pembelajaran pads

setiap materi pelajaran, maka guru akan sulit mengontrol kegiatan dan}

keberhasilan siswa.
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2) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang
ditentulan.

3) Kadang-kadang  sulit dalam pelaksanaan karena
mempersiapkan handout atau perencanaan terlebih dahulu, dengan
memilah bagian atau materi mana vang harus dikosongkan dan
perlimbangan kesesuaian malteri dengan kesiapan siswa untuk belajar

guru  harus

dengan melode tersebut.
4) Guru-guru yang sudah ferlanjur menggunakan metode lama sulit

beradaplasi pada melode baru.
5) Menuntul para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi dari

standar yang telah ditetapkan.'®

Berdasarkan hasil penelitan dari Habibah Ani Rahmadani yang
dilaksanakan di SMA Negeri 5 Padangsidimpuan bahwa metode guwided note
laking berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran
matematika. Hasil peneliiannya diperoleh sebagai berikut:

Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tersebut
adalah angket untuk mengetahui sikap siswa terhadap penggunaan metode
guided nofe taking dan nilai raport siswa untuk mengetahui prestasi belajar
matematika. Langkah-langkah penyusunan instrumen pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut: (1) membuat kisi-kisi angket (2) menyusun
butir-butir angket yang akan diujikan, (3 ) uji coba angket.

Dari hasil jawaban siswa terhadap angket diperoleh bahwa gambaran
penggunaan metode guided note taking berada pada mata-rata 78,62 dan
berdasarkan gambaran yang diperoleh dari hasil analisis prestasi siswa dalam
pelajaran matematika, berada pada rata-rata 79,50.

Berdasarkan analisis perhitungan yang dilakukan yaitu menggunakan
koefisien korelasi Product Moment yang diperoleh menunjukkan korelasi antara
variabel metode guided note taking (X) terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas X (Y) tergolong kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,607 artinya
ada korelasi yang positif antara metode guided nofe faling dengan prestasi
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 5 Padangsidimpuan. Kemudian
hasil nilai t,,,,, sebesar 4,183 setelah dibandingkan dengan nilaj 1,,., sebesar

' fbid, him. 110
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2,021 atau 4y, = L = 4,183 > 2,021, Arlinya varlabel metode guided noge I
taking mempunyal  hubungan yang  signifikan  terhadnp prestasi  belajy,
matemalika siswa kelns X.

Pengaruh melode quided note taking tevhadap prestasi siswa cdalam [
belajar matematikn di kelas X SMA Negeri 5 Padangsidimpuan duapal
ditunjultkan dengan koefisien determinasi yang diperoleh dalam penelilian inj B
yailu sebesar 36,8%, arlinya besarmya preslasi belajor malemalika siswa sebesar
36,8% turut ditentulan oleh penggunasn melode guided note taking, sementara £
sisanya  63,2% ditentukan oleh varabel lain. Dengan demikian terdapat H
pengaruh antara melode guided note taking terhadap prestasi  belajar
malemalika siswa kelas X SMA Negeri 5 Padangsidimpuan.

Berdasarkan skor perolehan tersebui, melalui perhitungan regresi linear Bl
sederhana dapal dikelahui bahwa seliap penggunaan melode guided nofe
taking (variabel X) mengakibatkan bertambahnya kenaikan preslasi belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 5 Padangsidimpuan (variabel Y) sebesar
0,389. Dengan kata lain skor variabel Y dapal diprediksikan oleh skor variabel ¥ M
berdasarkan persamaan regresi linear. Dari penelitian Habibah  dapa
disimpulkan semakin baik penggunaan melode guided note taking maks M
semakin baik pula prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Neger §

¢Jf1

Padangsidimpuan. Sil

PENUTUP
Berdasarkan dari pembahasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahua

prestasi belajar matematika menggambarkan penguasaan siswa terhadap maten
pelajaran matematika dengan cara memberikan evaluasi berupa pemberian te
‘terhadap proses pembelajaran. Tes diberikan bertujuan uniuk mengung
keberhasilan setiap peserta didik dalam belajar matematika. Untuk menda
prestasi belajar yang lebih baik, maka dalam proses pembelajaran diper

metode pembelajaran yang efekiif, diantaranya metode guided note taking. Met
guided note iaking merupakan metode ceramah dimana pembelajaran
dilakukan dalam bentuk calatan terbimbing yang dikembangkan agar menda
perhatian setiap peserta didik. Agar proses pembelajaran matematika sangat b

bagi siswa, maka dari itu guru harus menerapkan berbagai macam metode

dianggap cocok untuk mengaktifkan dan memolivasi semangat belajar st

sehingga siswa dapal mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan benar.

_ -
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